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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan suatu institusi yang terbentakerka ikatan
perkawinan antara sepasang suami istri untuk himkrpama, seia, sekata,
seiring dan setujuan dalam membina mabhligai ruraagga untuk mencapai
keluarga sakinah dan lindungan dan ridha Allah SWiTdalamnya selain
ada ayah dan ibu juga ada anak yang menjadi taggguvab orang tua.
(Djamarah, 2004: 28)

Dalam konteks tanggung jawab orang tua dalam mebibgranak
maka orang tua adalah pendidik pertama dan utameandeeluarga. Bagi
anak orang tua adalah modal yang harus ditiru detadani. Sebagai modal
orang tua harus mencerminkan akhlak yang muliah Qena itu, Islam
mengajarkan pada orang tua agar selalu mengajagsaratu yang baik saja
kepada anak-anaknya. (Djamarah, 2004: 28) Meskipgas mendidik
adalah tanggung jawab bersama antara kedua orangamun karena
banyaknya kesibukan ayah di luar rumah untuk méncafkah
menyebabkan ibu lah yang paling banyak pengaruldiayam pendidikan
anaknya itu. la mencerminkan panutan pertama daal itbagi anak.
(Abdullah, 2002: 10)

Dalam kehidupan rumah tangga, banyak nilai-nilaigydiambil oleh

anak. Bila situasi rumah tangga dipenuhi rasa adatakasih sayang, maka



seorang anak akan merasa tenang dan tentram sedayg diri dalam
keluarga sehingga akan memunculkan perilaku stiril seimbang. Akan
tetapi, bila situasi rumah tangga penuh denganateki@n perselisihan
diantara anggota keluarga, maka akan membias padlakp anak yang
akhirnya memunculkan perilaku yang buruk terhadapnyd maupun
terhadap orang lain (al-‘Akk, 2006: 332). Ditambab)i apabila perselisihan
dan pertikaian antara ayah dan ibu berakhir padeepgan maka akan
sangat berimbas khususnya pada anak.

Menurut Gunarsa (1995: 245), merasa putus asaidiak sanggup
lagi membimbing serta mendidik anak acap kali m#injeluhan yang
sering dikemukakan orang tua. Ketegangan yang tirkhtena masalah
hubungan orang tua anak, acapkali menuntut perh&hasus orang tua.
Dalam masyarakat modern, baik ayah ataupun ibuesipgrent masing-
masing sibuk bekerja (mencari nafkah), mengejair katau kesibukan
lainnya. Sedangkan anak-anak bersekolah, mencavarkaseusia dan
melakukan macam-macam eksperimen. Serta pengalsemnairi. Keadaan
ini menyebabkan komunikasi antara orang tua dark am@njadi sangat
longgar atau tidak intim (bersifat formalistik darim), padahal perintah
khusus bukan sekedar “menerima laporan” dan “meRant
kebijaksanaan”, namun sebenarnya dituntut untuk nkelaksanakan dan
menciptakan suasana yang baik, sehingga prosedagbenu sikap dan

pendidikan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.



Karena sibuk bekerja, maka perhatian terhadap dmsakurang,
bahkan tidak sedikit yang tidak memperhatikan aseka sekali. Hal ini
sering terjadi pada keluarga dengan orang tua alreggu disebut dengan
single parent familyyang disebabkan karena kematian suami atau iatriny
(cerai mati) ataupun perceraian (cerai hidup). Bafgi-laki biasa disebut
dengan duda dan untuk perempuan disebut dengara.jddd dalam
kehidupanya orang tua tunggal memiliki dua perdmligus (peran ganda)
yaitu sebagai kepala keluarga yang harus bekerjkumemenuhi
kebutuhan sehari-hari dan sebagai kepala rumalgaayang harus memberi
perhatian dan pendidikan selayaknya dalam sebudbharga pada
umumnya.

Pembagian dan pengaturan waktu menjadi faktor ypemiing bagi
mereka yang memiliki peran ganda, baik sebagaiaveay atau karyawati
maupun sebagai Ibu rumah tangga. Ada saatnya bakésja, yaitu ketika
di kantor karena statusnya sebagai karyawan atgrawati. Namun pada
saatnya berstatus sebagai Ayah atau sebagai lbus hmaemberikan
perhatian dan waktunya untuk mendidik anak. Mungbamla suatu saat
harus bekerja pada malam hari atau harus keluar kogtu hal yang sulit
dihindari, namun perlu bijaksana dan pandai memgataktu untuk
keluarga. Pandai-pandai mengatur peran dalam ksluarerupakan hal
yang perlu diperhatikan (Gunarsa, 1995: 247).

Kaum wanita yang sudah menjanda terpaksa berpebém inandiri

dalam mengambil keputusan keluarga daripada wakagirmbersuami.



Beberapa orang menyatakan puas dapat mengurusielieka sendiri dan
anak-anaknya. Beberapa orang berbicara tentang careempatkan diri
lagi, belajar bekerja tanpa latihan atau pengalasstikitpun dan betapa
bangga mereka dapat mengatasi banyak halangan.kdleahu bahwa
tekanan itu ada secara terus menerus, tetapi pmsamereka tetap
mengatakan bahwa kepuasan mereka lebih besar ditpaulitan itu.

Orang tuasingle parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal sebagaimana penelitian awal per(@® Mei 2013)
mengatakan bahwa anak-anak merupakan bagian pedélagn hidup
mereka, yang membantu memperkembangkan hidup damguaikan
mereka. Anak-anak memerlukan rasa aman dan merekamnut orang tua
untuk memberi rasa aman itu. Anak-anak dikatakampegkembangkan
hidup para ibu, karena para ibu dipaksa melakukamydk peran dan
tanggung jawab demi anak-anak mereka. Begitupuralikaa ketika
seorang suami harus menduda maka ia pun harus roelajar segala
sesuatu yang dulunya pernah dikerjakan oleh istkietuali bila memiliki
anak perempuan yang sudah besar atau pembantupmsikarumah tangga
bisa diambil alih oleh anak atau pembantunya.

Hal terpenting bagi orang tusngle parentdi Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal adalah masalahigkeaa adalah
persoalan yang mendasar terutama bagi orangitigée parentyang setiap
hari menghadapi anak-anak yang membutuhkan pelgidiklaka bagi

orang tua yang setiap hari menghadapi anak-anakakan terjalin



komunikasi yang sehat. Perhatian orang tua terhgdalgembangan anak
diperhatikan benar-benar. Karena hal itu sangapebogjaruh terhadap
kehidupan bermasyarakat, yang selanjutnya akanatmgrak pula dalam
perkembangan pendidikan khususnya perkembangandgendagama.

Bimbingan keagamaan pada anak yang diterapkan aigig tua
single parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupategale
terdapat problematika, yaitu dengan kesibukanrsketya, secara tidak
langsung akan mempengaruhi pengawasan terhadafanakkya, sehingga
bagi orang tuasingle parentharus pandai mengatur waktu, kurangnya
perhatian dan kurangnya kehadiran orang tua diatetgngah keluarga
akan memberi pengaruh yang kurang baik bagi per&agdn
kepribadiannya, dan motivasi belajar anak yangbdiskan orang tuanya
sibuk bekerja. Akibat yang lebih parah adalah aleddih dekat kepada
teman-temannya daripada orang tuanya, kemajuanltekrdan komunikasi
dengan mudah dapat memberikan informasi maupurepemgan yang tidak
semuanya sesuai dengan ajaran agama sehinggapesdawasan yang
tepat oleh orang tua.

Motivasi belajar yang diberikan orang tgngle parentmelalui
bimbingan keagamaan terhadap anak terutama perhdaém proses
belajar anak akan menimbulkan minat yang tinggiapatak terhadap
pelajaran tersebut dan pada akhirnya akan menentulaitas belajar dari

siswa tersebut.



1.2

1.3

Menyadari akan kenyataan inilah yang mendorong Igemuntuk
mengadakan penelitian dengan judul “bimbingan &seman orang tua
tunggal 6ingle parent dalam memotivasi belajar anak di Desa Dukuh
Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal”

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok perntzesalgang mau

diangkat dalam penelitian ini adalah:

1.2.1. Bagaimana bentuk bimbingan keagamaan orang tumalisingle
paren) dalam memotivasi belajar anak di Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal?

1.2.2. Problematika apa saja yang dihadapi orang orantutggal §ingle
paren) dalam memotivasi belajar anak melalui bimbingan
keagamaan di di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Skatiupaten
Tegal

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk bimbingan keagamaangotua
tunggal éingle parent dalam memotivasi belajar anak di Desa
Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal

2. Untuk mengetahui Problematika yang dihadapi oralag@ tua

tunggal 6ingle parent dalam memotivasi belajar anak melalui



bimbingan keagamaan di Desa Dukuh Wringin Kecamatan
Slawi Kabupaten Tegal dan solusi
1.3.2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitia
adalah:
1. Secara teoretis
Untuk menambah wawasan keilmuan dibidang bimbingan
penyuluhan Islam yang berkaitan dengan keluaimgle parent
2. Secara praktis
a. Bagi orang tua
Dapat memberikan gambaran kepada orangingle
parent dalam mendidik dan membimbing keagamaan anak
terutama untuk memotivasi belajar anak.
b. Bagi anak
Dapat memberikan gambaran kepada anak pentingya
peran orang tua dan cara belajar yang baik.
c. Bagi pembaca
Sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya
yang mempunyai kemiripan dengan penelitian ini.
1.4 Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari penjiplakan, maka peneliti mengéeberapa
tulisan atau skripsi yang relevan dengan topik ypegeliti bahas dalam

skripsi ini antara lain:



1.4.1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Royigah (20®&yjudul Pola
Bimbingan Orang Tua Terhadap Perilaku Keberagamasarak,
Studi Kasus Keluarga Single Parent Akibat Percerai®i
Kecamatan Ngaliyan Kota Semararidgsil penelitian menunjukkan
Perilaku beragama anak pada keluarga cerai di basahan ibu
mempunyai perilaku beragama yang kurang baik dibgRkdn
dengan anak yang ikut dalam asuhan ayah. Karenaddbam
mengasuh anaknya akan kurang memperlihatkan keejlang
terutama terhadap anak laki-lakinya dan dalam memagikan
putranya cenderung lebih keras, memberi tugas tdiselengan
ancaman-ancaman. Dalam mendidik anaknya tidaknsisie serta
bersifat memaksa. Sehingga akan berpengaruh paddidpen
agama anak, yang akhirnya berpengaruh pada perbekagama
anak.

1.4.2. Penelitian yang lain dilakukan oleh Khusnul Khotim#&003),
berjudul “Pemikiran Ratna Megawangi Tentang Peran Ganda
Perempuan Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan ABaam
Islam” pada penelitian ini penulis ingin melihat dan rmemgjisis
bagaimana pemikiran Ratna tentang peran ganda pasmdan
implikasinya terhadap pendidikan anak dalam Islam.fdasil dari
penelitian itu dikemukakan bahwa Ratna sepakat alergganya
peran ganda perempuan, mengingat perempuan yargyjdet

publik masih juga diharapkan peran sertanya dalamdndik anak di



1.4.3.

rumah. Maka perempuan boleh bekerja dipublik tejaga harus
tetap pada jalur keibuan. Dalam mendidik generasnepus,
disamping potensi atau kodrat yang dimiliki dipkdao perempuan
yang berpengetahuan tinggi, maka penting bagi pawam untuk
berpendidikan tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini (2003), atal skripsinya
dengan judul'Problem Psikologi Siswa Single Parent (Stukhsus
Kematian Ayah di MIM Pucang Tulung Klaterpyada penelitian itu
peneliti ingin melihat bagaimana problem psikol®igwa single
parent akibat kematian ayahnya. Di dalam skripsiditemukan
penyebab timbulnya persoalan-persoalan psikologpvasi seperti:
adanya perasaan rendah diri dalam pergaulan, perasa hati
terhadap teman-teman mereka dan perlakuan tid&kdaai orang-
orang sekitarnya. Keadaan ekonomi keluarga singlerp yang
menimbulkan persoalan-persoalan psikologis bagweasisadalah
keadaan ekonomi yang kurang dapat memenuhi kebwtuha
kebutuhan fisiologis siswa. Sifat iri hati dan rasemburu yang
menumpuk menyebabkan sang siswa itu membenci anaamg:
yang dicemburuinya. Keadaan kedua yang dapat mahiah siswa
single parent mengalami persoalan-persoalan pgjiebtmalah sikap
dan penampilan sang ibu dimasyarakat. Maksudnyeapsdan
penampilan sang ibu single parent yang kurang #isaima dan

tidak disukai oleh para tetangganya menyebabkanakgh single
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parent tidak disukai dan diperlakukan tidak bai&hobrang-orang

sekitar mereka.

Beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaaradguenelitian
yang sedang peneliti kaji yaitu tentang peran otalgsingle parentbagi
pendidikan anak, namun pada penelitian yang dilakukpeneliti
mengkhususkan pada proses bimbingan keagamaan dakmotivasi
belajar anak yang tentunya berbeda kajian dengaglipan di atas.

M etode Penelitian
1.5.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatifaity
penelitian yang bersifat atau memiliki karaktekisthahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagmimdanya
(natural setting) dengan tidak merubah dalam bestubol-simbo
atau bilangan. (Nawawi dan Martini, 1996: 174) 8gba dalam
penelitian ini peneliti menggambarkan peristiwva mau kejadian
yang ada di lapangan tanpa mengubahnya menjadiaamgkipun
simbol.
1.5.2. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada orang tua tunggsihgle
paren) di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupatenaleg
khususnya dalam hal bimbingan keagamaan dan measpbelajar

anak.
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1.5.3. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian
adalah:
1. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitam
diperoleh secara langsung dari obyek penelitiandafgkan
sumber data primer adalah sumber data yang dapabenian
data penelitian secara langsung. (Subagyo, 2004&@mnber data
primer dalam penelitian ini adalah orang tua tuhg@ingle
paren) di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten
Tegal
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt lew
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneditiri subyek
penelitiannya. (Azwar, 1998: 91) Sumber data se&unidi
diperlukan untuk memperkuat data primer dalam habkdalah
buku-buku pendukung yang terkait dengan bimbingaag&maan
dan motivasi belajar
1.5.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan, penelitian inakdikan mulai
bulan 24 Juni sampai 6 Juli 2013. Adapun untuk datepirik,

peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:
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1. Metode Observasi

Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam
rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukhat&p
fenomena sosial keagamaan (perilaku, kejadian-lkejad
keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu selaei®rbpa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobsemasgan
mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna
penemuan data analisis. (Suprayogo, 2001: 167)

Observasi yang dilakukan peneliti meliputi:

a. Bentuk bimbingan keagamaan orang tua tunggahgle
paren) di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten
Tegal.

b. Pola keseharian anak dan orang tua orang tua tusjggle
paren) di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten
Tegal.

Peneliti berkedudukan sebagain partisipan observer,
yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari berada lembaga
tersebut, hanya pada waktu penelitian. (Margon602062)

2. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
bila peneliti atau pengumpul data untuk mendapatkBormasi
yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliideP saat

pengumpulan data kualitatif, selain menggunakanniltek
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observasi, peneliti juga dapat menggunakan tekrlwancara.
Wawancara mendalam merupakan sebuah percakapaglitipe
antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannyakdia oleh
peneliti pada subyek atau sekelompok subyek péemrelitntuk
dijawab. (Danim, 2002: 130) Wawancara akan dilakuka
terhadap sumber data terutama untuk menggali irEfsiryang
belum jelas pada saat observasi.

Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi terhadap data-data yang berkaitan denggegala
sesuatu tentang bimbingan keagamaan orang tuaalu(sgugle
paren) dalam memotivasi belajar andk Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

Sedang yang menjadi obyek untuk diwawancarai adalah
orang tua tunggalsingle parent dan tokoh di Desa Dukuh

Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mencari data-data otentik yang ifagérs
dokumentasi, baik data itu berupa catatan harisgamoni atau
catatan penting lainnya. Adapun yang dimaksud denga
dokumen di sini adalah data atau dokumen yangliger(&arlito,

2000: 71-73)
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Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentang
gambaran umum Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal.

1.5.5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metodksi
deskriptif yaitu menyajikan dan menganalisis fadg¢gara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan gdidikan. Data
yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskripthirgga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguiji hipotesisjbmat prediksi
maupun mempelajari implikasi. (Moleong, 2002: 10)
Langkah-langkah analisis data deskriptif yang disoak
sebagai berikut:
1. Data Reduction

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih Hadl-
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentiogyri tema
dan polanya. (Sugiyono, 2005: 92) Setelah dataljtieneyang
diperoleh di lapangan terkumpul, proseata reductionterus
dilakukan dengan cara memisahkan catatan antaia \gaig
sesuai dengan data yang tidak, berarti data ifilirdjglih.

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dari ihas
pengumpulan data lewat metode observasi, metodeamcara
dan metode dokumenter. Seperti data hasil obserdasi

wawancara tentang bentuk bimbingan keagmaan. Seataaitu
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dipilih-pilih sesuai dengan masalah penelitian ypegeliti pakai
yang sangat mendekati dengan masalah penelitian.
. Data Display

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutaygdah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian ku#lifgnyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentigdbel, grafik, phie chard,
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tetsebaka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola huburgginingga
akan semakin mudah dipahami. (Sugiyono, 2005: 95)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biskaklikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan &@tegori,
flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984)
dalam menyatakafthe most frequent form of display data for
gualitative research data in the past has been atare text”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan ddéam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang [esrsnaratif.
(Sugiyono, 2005: 95)

Data yang peneliti sajikan adalah data dari pengulamp
data kemudian dipilih-pilih mana data yang berkaidengan
masalah penelitian, selanjutnya data itu disajifpenyajian
data). Dari hasil pemilihan data maka data itu tapsajikan

seperti data bentuk bimbingan agama, pola asuly auantunggal
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(single parent di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal.
Verification Data/ Conclusion Drawing

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono mengungkapkarerification data conclusiondrawing
yaitu upaya untuk mengartikan data yang ditampilkiemgan
melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yangmdikeakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yangidvadan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengikapudata,
maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
(Sugiyono, 2005: 99)

Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbaga
proses dalam penelitian kualitatif, seperti penguisp data
kemudian dipilih-pilih data yang sesuai, kemudiaisajkan,
setelah disajikan ada proses menyimpulkan, setelah
menyimpulkan data, ada hasil penelitian yaitu temearu berupa
deskripsi , yang sebelumnya masih remang-remapg,stdelah
diadakan penelitian masalah tersebut menjadi jé&dasimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan tembaru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berghaipde
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masiangem
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjeths

(Sugiyono, 2005: 99).
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam membahas permasalahan yang menjadi topiKiteemeni,
akan dibahas menurut sistematika sebagai berikut:

1. Bagian muka, berisikan: Halaman judul, nota pemimigpnbhalaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahamd@gantar dan
daftar isi.

2. Bagian isi, berisi lima bab yang setiap bab meingikb bab sendiri,
rinciannya sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan. Bab ini berisi tentdatar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,u@mgustaka, metode
penelitian sedangkan bagian akhir dari pendahulirin adalah
sistematika penelitian skripsi.

Bab Il menguraikan tentang tinjauan tentang bimémg
keagamaan orang tua single parent dan motivagabelzalam bab ini
dibagi menjadi 3 (tiga) sub bab. Pertama; bimbingeang tuasingle
parent meliputi; pengertian bimbingan orang tsiagle parent dasar-
dasar bimbingan orang tw@ngle parenttujuan bimbingan orang tua
single parent fungsi bimbingan orang tuasingle parent bagi
kelangsungan hidup anak, kedua; motivasi belajafipuoti; pengertian
motivasi belajar, tujuan motivasi belajar, unsuswnmotivasi belajar
dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar deeti peran
bimbingan keagamaan orang tua tunggaingle parent dalam

memotivasi belajar anak
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Bab Il berisi tentang bimbingan keagamaan orarggttunggal
(single parenkt dalam memotivasi belajar andkDesa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal meliputi gambamamum Desa
Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, blertimbingan
keagamaan orang tua tunggsih@le parent dalam memotivasi belajar
anakdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupatenal eg@n
problematika yang dihadapi

Bab IV merupakan analisis, pada bab ini penelitiarak
memberikan analisis terhadap bimbingan keagamasrgdua tunggal
(single parenkt dalam memotivasi belajar andkDesa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal meliputi analisistik bimbingan
keagamaan orang tua tunggsihgle parent dalam memotivasi belajar
anakdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupatenal etan
analisis solusi terhadap problematika.

BAB V adalah penutup, bab ini akan berisikan tegtan
Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.

3. Bagian akhir; terdiri dari: daftar pustaka, lampiHampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



